nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

SKRIPSI

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA USAHA LAUNDRY
DI KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR

PROGRAM STU AKUNTANSI S1
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
2021



ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah penerapan
akuntansi yang dilakukan pengusaha Laundry yang ada di Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar sudah memenuhi konsep-konsep dasar akuntansi yang
berlaku. Data yang digunanakan pada penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer di dapatkan dengan cara wawancara narasumber dan
memberi kuisioner.. Data sekunder didapatkan dengan cara mengambil sampel
yang dilakukan wusaha tersebut. Dalam analisisnya penulis mengumpulkan,
menyusun dan menganlisis data tersebut menggunakan kesimpulan yang disajikan
dalam skripsi.

Penelitian ini dilakukan-di“Kecamatan Tapung.,Kabupaten-Kampar. Dalam
penelitian ini'yang menjadi objek adalah Usaha Laundry di Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar. Adapun permasalahannya yang ada dalam penelitian ini
adalah bagaimana kesesuaian penerapan akuntansi yang dilakukan oleh pengusaha
Laundry di Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar dengan konsep-konsep dasar
akuntansi.

Dari hasil penelitian yang dilakukan pengusaha laundry menggunakan kas
basis. Pengusaha juga belum menerapkan konsep kesatuan usaha, konsep periode
waktu, konsep' penandingan, dan konsep kelangsungan usaha. pengusaha
melakukan perhitungan laba ruginya ada yang perhari dan perbulan. Pengusaha
belum melakukan perhittungan penyusutan terhadap-asset tetap guna mengetahui
kelangsungan usahanya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengusaha Laundry
di Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar belum menerapkan konsep dan prinsip
dasar akuntansiz
Kata Kunci: Penerapan Akuntansi, /Analisis; Konsep dan Prinsip Dasar

Akuntansi



ABSTRACT

The purpose of this study is to find out whether the application of accounting
by Laundry enterpreneurs in Tapung District, Kampar Regency has fulfilled the
basic concepts of applicable accounting. The data used in this study ar primary
data and secondary data. Primary data obtanined by interviewing sources and
giving questionnaires. Secondary data is obtained by taking samples carried out
bye the business. In.the analysis, the writer collecccts, composes. and analyzes the
data using the conclusions presented in the thesis.

This research was conducted in Tapung District, Kampar Regency. In this
research, the object is Laundry Busingss=in Tapung District, Kampar Regency.
The problem in this study-is-how the suitability‘of,the accounting application
carried out by Laundry-enterpreneurs in Tapung District, Kampar Regency with
the basic concepts of accounting.

From the results of research conducted by.laundry enterpreneurs using a
cash basis. Enterpreneurs also have nott applied the concept of business unit, the
concept of time period, the concept of matching, and-the concept of business
continuity. Enterpreneurs perfom profit and loss calculations, some are daily and
monthly. Enterpreneurs have not calculated depreciation on fixed assets in order
to determine the continuity of ther business. So it can be concluded tha the
Laundry entrepreneur in Tapung District, Kampar Regency hs not applied the
basic concepts and principles of accounting.

Keywords: Accounting Application, Analysis, Basic Accounting Concepts and
Principles
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

keuangan, Kine )S yangan, da : ah bisnis. Informasi
ini nantinya akan digunakan se ‘j ‘-' ='. :h_ a emk eputusan ekonomi,
bukan ha sekedar tek < ang hz encakup pencatatan
transaksi sa itansi anf S lam perusahaan
yaitu memb 1 angs agai da buat keputusan
managerial.

Suatu

atau penjualan barang atau jasa. Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh
pendapatan agar dapat menjalankan aktivitas perusahaan. Aktivitas perusahaan
akan tergambar dalam suatu laporan yang dibuat dan disajikan oleh pihak
perusahaan.

Laporan keuangan merupakan suatu penyajian terstruktur dari posisi

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas (IAl, 2016). Menurut 1Al tujuan



laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi posisi keuangan dan
Kinerja suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam
pengambilan keputusan ekonomik oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat
meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut.
Cara penyajian laporan keuangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
telah disusun. secara rinci pada- SAK:- EMKM, yang mana penyajiannya harus
memenuhi Kriteria konsistensi, Informasi keuangan yang komparatif, serta
lengkap. Laporan keuangan dikatakan lengkap menurut SAK EMKM vyaitu bila
laporan keuangan tersebut minimal terdiri dari: (a) laporan posisi keuangan pada
akhir periode; (b) laporan laba rugi selama periode; (c) catatan atas laporan
keuangan, yang berisi tambahan dan rincian akun-akun tertentu yang relevan.
Akuntansi - dalam penerapannya dilandasi oleh konsep-konsep dasar
akuntansi yang melandasi bentuk, isi, dan pelaporan keuangan. Berikut adalah
konsep-konsep dasar akuntansi: (1) Konsep entitas bisnis (Business entity
concept) yaitu pemisahan transaksi usaha dengan transaksi non usaha (rumah
tangga). (2) Dasar pencatatan akuntansi ada dua, yaitu dasar kas dan dasar akrual.
(a) Dasar Kas (Cash Basis) transaksi dicatat atau dipakai apabila kas sudah
diterim atau dikeluarkan. (b) Dasar Akrual (Accrual Basis) transaksi dicatat atau
di akui pada saat terjadinya transaksi tanpa melihat apakah kas telah diterima atau
dikeluarkan. (3) Konsep keberlangsungan usaha (Going concern conpect) yaitu
konsep yang menganggap bahwa suatu kesatuan usaha diharpkan akan terus
beroperasi dan menguntungkan dalam jangka waktu yang tidak terbatas. (4)

Konsep periode waktu (Time periodic) yaitu suatu konsep yang menyatakan



bahwa akuntansi menggunakan periode waktu sebagai dasar dalam mengukur dan
menilai kemajuan suatu perusahaan.

Pada umumnya UMKM diartikan sebagai unit usaha produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan-atau badan usaha di semua sektor
ekonomi, termasuk  sektor perdagangan, pengolahan, pertanian, perkebunan,
peternakan, perikanan, dan jasa: Namun:demikian, UMKM masih mengalami
masalah. Adapun masalah yang dihadapi oleh pelaku UMKM vyaitu pelaku
UMKM kurang memahami pentingnya pencatatan dan penyusunan laporan
keuangan, yang mana pelaku UMKM lebih mengendalikan daya ingat.

Pencatatan dan penyusunan laporan keuangan Sangat dibutuhkan oleh
pelaku UMKM untuk mengetahui posisi keuangan dan Kinerja entitas dengan
lebih akurat dan relevan. Namun pengusaha biasanya tidak menyusun laporan
keuangan yang'mana hal itu-sangat penting untuk, mengetahui kegiatan usahanya
berjalan baik atau tidak.

Pengembangan. dan pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
memiliki peran penting dalam perekonomian suatu- bangsa seperti Indonesia.
Sektor UMKM secara umum berperan.dalam menciptakan lapangan Kkerja,
mendorong pertumbuhan ekonomi dan mempercepat pemerataan pendapatan
melalui kesempatan berusaha. Pengembangan UMKM menjadi relevan dilakukan
di Indonesia mengingat struktur usaha yang berkembang di Indonesia, yang
selama ini bertumpu pada keberadaan industri kecil dan menengah.

Usaha laundry adalah sebuah usaha dalam bidang jasa. Bentuk jasa yang

ditawarkan adalah mencucikan pakaian atau barang-barang yang umum



digunakan oleh konsumen seperti selimut, boneka dan yang lainnya. Aktivitas
yang padat dalam sehari-hari banyak membuat masyarakat lebih memilih untuk
mencucikan pakaian di laundry, karena hasil yang maksimal bersih, rapi dan
wangi membuat masyarakat lebih.memilih laundry dari pada.mencuci sendiri.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Ria Yesika
(2020) dengan judul Analisis, Penerapan 'Akuptansi Pada Usaha Laundry di
Bangkinang menyimpulkan secara keseluruhan bahwa penerapan akuntansi yang
dilakukan pengusaha laundry di Bangkinang belum sesuai dengan konsep dasar
akuntansi. Menururt penelitian Janar Sofiyan (2018) dengan judul Analisis
Penerapan Akuntansi Pada Usaha Laundry di  Kecamatan Sukajadi Pekanbaru
menyimpulkan-bahwa penerapan akuntansi oleh usaha tesebut belum sesua
dengan konsep dasar akuntansi.

Berikutnya pencatatan, hasil survei awal susaha laundry di Kecamatan
Tapung dari hasil survey awal pada 5 laundry diproleh hasil sebagai berikut:

Survei pertama yang dilakukan pada Berkah laundry yang berada di Jalan
Indrapuri 11, diperoleh data bahwa pemilik laundry hanya melakukan pencatatan
pemasukan kas ke dalam satu buku catatan.harian, sedangkan untuk pengeluaran
kas, laundry ini mencatat di buku catatan yang lain. Untuk modal awal usaha ini
adalah  Rp.5.000.000. Untuk perhitungan laba ruginya, laundry ini
menggabungkan seluruh pendapatan usaha dan dikurangi seluruh biaya-biaya
usaha laundry. (Lampiran 1).

Survei kedua dilakukan pada Keyla dan Faiza laundry yang berada di depan

SPBU Petapahan, diperolen data bahwa pemilik usaha laundry melakukan



pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas kedalam satu buku catatan harian,
pemilik laundry ini melakukan pemisahan keuangan laundry dengan keuangan
rumah tangga. Dapat dilihat pada data pengeluaran yang tertulis, pemilik
melakukan perhitungan laba-rugi setiap_hari dengan menjumlahkan semua
penghasilannya dikurangi dengan seluruh biaya-biaya sedangkan untuk modal
awal usaha ini-berkisar Rp.15.000.000.:(Lampiran 2).

Survei ketiga dilakukan pada Shalwa laundry yang berada di Jalan Raya
Petapahan depan Hotel Wisata, dari data yang diperoleh diketahui pengelola
laundry sudah memisahkan pencatatan penerimaan dan pengeluaran yang terjadi
kedalam satu buku catatan harian. Untuk modal awal usaha shalwa laundry adalah
Rp.8.000.000. Dalam perhitungan laba ruginya, pengelola menjumlahkan seluruh
penerimaan dari pendapatan usaha dan dikurangi dengan pengeluaran kas
perbulan, seperti gaji karyawan, pengeluaran laundry dan listrik. (Lampiran 3).

Survei keempat dilakukan pada Rizky laundry yang berada di Flamboyan 5
Gang Nangka, dari data yang diperoleh diketahui pemilik sudah melakukan
pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas dalam.satu buku catatan harian,
pemilik melakukan perhitungan_laba ruginya dengan menjumlahkan semua
penghasilan usaha laundry dan dikurangi dengan biaya-biaya kebutuhan laundry
serta biaya rumah tangganya. Sedangkan untuk modal awal usaha ini adalah
Rp.5.000.000 dan biaya rumah tangganya di hitung setiap akhir bulan pada
periode September 2020 tercatat bensin, gas elpiji, servis mesin cuci. (Lampiran

4).
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Survei kelima dilakukan pada Cinta laundry yang berada di Flamboyan 7

Prumas, diperoleh data bahwa pemilik usaha laundry melakukan pencatatan

penerimaan dan pengeluaran kas kedalam suatu buku catatan harian, Cinta

tertarik untuk

unakan catatan

T

tang penerapan

AnNy

\.

amatan Tapung

Q

Berdasarkan informasi yang telah dijelaskan diatas, maka dapat dirumuskan
masalah pokok dalam penelitian ini adalah: Bagaimana kesesuaian penerapan
akuntansi yang dilakukan oleh pengusaha Laundry di Kecamatan Tapung

Kabupaten Kampar dengan konsep-konsep dasar akuntansi.
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1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah

penerapan akuntansi yang dilakukan pengusaha laundry yang ada di kecamatan

o
o
,G}‘ saha kecil.
o)
‘.f am melakukan

d
g

BAB | :
Menjabarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Pada bab ini mengemukakan pada tinjauan pustaka yang berhubungan

dengan penulisan serta hipotesis.
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BAB Il : METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang metode dan lokasi penelitian, jenis

dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisis data.

BABYV : 1S

saran yang

an berguna bagi
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Telaah Pustaka

nyediakan laporan

untuk pe dan kondisi
perusahaan.
Menu artikaha ( , i adals stem informasi

keuangan, informasi yang

relevan bagi |

adalah suatu proses mengumpulkan, menganalisis, mengklasifikasikan, mencatat
dan menyajikan informasi yang diberikan organisasi melalui laporan keuangan
dengan tujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi suatu
organisasi. Dalam kehidupan sehari-hari secara tidak langsung banyak masyarakat

dalam kegiatannya dalam menggunakan akuntansi. Hal ini dapat berwujud dengan

hadirnya pencatatan yang dilakukan yang bertujuan untuk mengetahui atau
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mengendalikan keuangannya. Sehingga jangkauan penerapan akuntansi dapat
diukur dengan besar atau tidaknya kebutuhan dan fungsi akuntansi tersebut.

Menurut M. Smith (2012:2) Fungsi akutansi adalah untuk menyediakan
informasi kuantitatif, terutama.yang bersifat.keuangan, terutama entitas (satuan)
usaha yang dipandangan akan bermanfaat dalam pengambilan keputusan ekonomi
dalam menerapkan pilihan yang, tepat diantara-berbagai alternatif tindakan.

Menurut Sumarsan (2013:4) Akuntansi mempunyai fungsi memberikan
informasi kuantitatif, terutama informasi tentang posisi keuangan serta hasil
kinerja perusahaan, yang dimaksudkan akan menjadi berguna dalam pengambilan
keputusan ekonomi dari berbagai pilihan yang ada.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa akuntansi berfungsi- sebagai pemberi
informasi mengenai perilaku ekonomi yang diakibatkan oleh aktivitas-aktivitas
perusahaan dalam lingkungannya serta sebagail pertimbangan-dalam pengambilan
keputusan di dalam lingkungan perusahaan.

2.1.2 Konsep dan Prinsip Dasar Akuntansi

Konsep dan prinsip dasar akuntansi merupakan acuan yang digunakan untuk
menyusun standar akuntansi yang kedepannya akan digunakan dalam proses
akuntansi tersebut. Konsep dasar akuntansi merupakan landasan yang berlaku
umum sehingga diperoleh suatu kesatuan analisis, pandangan, dan pendapat baik
oleh penyaji informasi keuangan maupun pihak-pihak yang memerlukannya.

Dalam penerapan akuntansi terlebih dahulu harus diketahui mengenai
konsep-konsep dan prinsip dasar akuntansi. Adapun konsep-konsep dan prinsip

dasar akuntasi sebagai berikut:
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a. Konsep Kesatuan Usaha (Business Entity Concept)
Konsep ini mengatakan bahwa perusahaan merupakan suatu kesatuan yang

berdiri terpisah dari para pemilik. Jika seseorang atau sekelompok orang memiliki

berikut: pe

bertindak ata

pendapatan dilaporkan dan pada saat uang telah dibayarkan beban
dilaporkan.

2. Dasar akrual (Accrual Basis), adalah suatu metode yang digunakan
untuk melakukan perbandingan antara pendapatan dengan beban,

metode ini bekerja dengan menggunakan sistem dimana biaya hanya
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diakui saat dibutuhkan di dalam menghasilkan pendapatan untuk
usaha serta pendapatan dilaporkan pada saat terjadinya transaksi.

c. Konsep Periode Waktu (Time Period Concept)

'
e
od

o

7,
0
¢

Menurut SPAP (Standar Profesional Akuntan Publik) Going Concern
adalah suatu keadaan dimana perusahaan dapat tetap beroperasi dalam jangka
waktu ke depan, dimana hal ini dipengaruhi oleh keadaan finansial dan non
finansial.

Postulat kelangsungan usaha mengasumsikan bahwa perusahaan akan terus

berlanjut sampai waktu yang tidak ditentukan.
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Jadi going concern adalah kelangsungan hidup suatu entitas. Dengan adanya
going concern maka suatu entitas dianggap akan mampu mempertahankan

kegiatan usahanya dalam jangka panjang.

atau penda %ﬁw dan mw ﬁ
" Bas DE inga & pakan konsep

pada saat terjadinya transaksi di masa lalu.

2. Prinsip Pengakuan Pendapatan
Pendapatan diakui pada saat realisasi penyerahaan hak atas barang atau
jasa kepada pihak penlanggan atau pembeli.

3. Prinsip Mempertemukan
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Prinsip ini mengandung makna bahwa pendapatan yang harus

dipertemukan dengan biaya atau pengorbanan dimana pengorbanan

tersebut memberikan manfaat.

-
“3&‘
=

ansi  dengan

el LY

isajikan dalam

Siklus & k3 ne g formasi yang terdiri

sehingga dapat

Menurut Bahr 0@ Si ac tahapan-tahapan mulai
dari terjadinya transaksi sa ‘ an laporan keuangan sehingga
siap untuk pencatatan berikutnya.

Menurut Rudianto (2012:16) Siklus akuntansi adalah urutan kerja yang
harus dilakukan oleh akuntan sejak awal dalam menganalisis transaksi hingga
menghasilkan laporan keuangan perusahaan untuk transaksi periode berikutnya.

Akuntansi menyediakan informasi keuangan yang dapat berguna bagi

pengambilan keputusan ekonomis. Untuk menyediakan informasi tersebut,
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dibutuhkan data keuangan dan proses dengan cara tertentu. Tahap-tahap yang
dapat dijalani dalam proses akuntansi dapat disebut siklus akuntansi yang dimana

secara berurutan, adapun gambar dari siklus akuntansi yang dijelaskan adalah

sebagai berikut:

\lo‘

e

ransaksi

ke buku

[ERREENN

1. Dimluai dari mendokumentasi transaksi-transaksi keuangan dalam bukti
transaksi dan melakukan analisis transaksi keuangan tersebut.

2. Mencatat transaksi keuangan dalam buku jurnal. Tahapan ini disebut
menjurnal.

3. Meringkas, dalam buku besar, transaksi-transaksi keuangan yang sudah

dijurnal. Tahapan ini disebut posting
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4. Menentukan saldo-saldo buku besar di akhir periode dan menuangkannya
dalam neraca saldo.

5. Menyesuaikan buku besar berdasar pada informasi yang paling up-to-

dan

Q@‘

Siklus akuntansi pada nde en akhir pada tahap 9, dan akan

dimulai lagi pada tahap 1 pada periode selanjutnya. Namun ada prosedur atau
tahapan yang disebut jurnal pembalik yang sifatnya tidak wajib. Tahapan ini
hanya untuk mempermudah tahapan akuntansi untuk priode selanjutnya sebelum
dilakukan penjurnalan transaksi.

Berikut ini penjelasan lanjutan mengenai tahapan-tahapan siklus akuntansi.

1. Analisis transaksi keuangan (bukti transaksi)
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Analisis transaksi keuangan merupakan penentuan pengaruh teradap
elemen-elemen laporan keuangan, dengan menganalisa bukti dokumen atau bukyi

transaksi yang terjadi didalam sebuah prusahaan dan kemudian dapat dicatat di

gunanya untuk

kti transaksi,

Pencatatan ke dalam jurnal umum meliputi tanggal transaksi, nama-nama
rekening dan jumlah yang didebit, nama-nama rekening yang dikredit dan
penjelasan singkat menyangkut transaksi yang terjadi dalam suatu periode.

b. Jurnal Khusus
Jurnal khusus digunakan untuk transaksi yang sejenis dan sering terjadi.

Jurnal-jurnal khusus yang biasanya diselenggarakan dan sifat serta tipe-tipe
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transaksi yang dicatat pada masing-masing jurnla khusus diantaranya adalah
jurnal penerimaan kas, jurnal pengeluaran kas, jurnal pnjualan, jurnal pembelian

(kredit).

perkiraan (Sodikin da C ’ alah b m buku besar
ini kita memino elurul S at.di jurnal dengan

memindah atan yang te ¢ al ke masing-

masing reke

4, Nera

Penyusunan neraca saldo mempunyai tujuan yaitu untuk membuktikan
kesamaan matematis dari debet maupun kredit setelah posting dilakukan pada
buku besar.
5. Jurnal penyesuaian

Menurut Sumarsan (2013:92) “Jurnal penyesuaian disusun untuk

menyesuaiakan saldo-saldo perkiraan buku besar yang terdapat pada neraca saldo
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menjadi saldo prkiraan buku besar yang sebenarnya”. Pada dasarnya ada dua

ragam penyesuaian yaitu penyesuaian yang berkaitan dengan transaksi-transaksi

yang sudah terjadi tetapi belum dicatat da penyesuaian yang berkaitan dengan

menjadi suatu laporan keuangan. Menurut Hery (2014:13) Laporan keuangan
(financial statement) merupakan produk akhir dari serangkaian proses pencatatan
dan pengikhtisaran data transaksi bisnis. Laporan keuangan ini berfungsi sebagai
alat informasi yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak yang
berkepentingan, yang menunjukan kondisi kesehatan keuangan perusahaan dan

kinerja perusahaan.
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Secara umum laporan keuangan terdiri dari laporan keuangan terdiri dari
laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan posisi keuangan atau neraca,

laporan arus kas dan catatan atas lapooran keuangan. Menurut 1Al dalam SAK

Dimana proses
penutupan : )at tahap yaitu '__ n 8 pendapatan ke akun
ikhtisar laba 3 3 an ke ! , menutup akun

ikhtisar laba rug ] ‘ enutup akun pri akun ekuitas. Saldo

membuat jurnal penutup dan memposting jurnal penutup tersebut ke dalam
rekening buku besar, maka selanjutnya membuat neraca saldo setelah penutupan.
Pada neraca saldo setelah penutupan yang tampak pada neraca saldo tersebut
adalah akun aktiva, kewajiban dan ekuitas saja. Sedangkan untuk akun
pendapatan dan beban serta prive sudah ditutup ke ekuitas seihngga tidak tampak

pada neraca saldo setelah penutupan, dengan penyusunan neraca saldo setelah
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penutupan, akan tamak bahwa akun-akun perusahaan sudah siap untuk digunakan

kembali pada priode akuntansi berikutnya.

2.1.4 Komponen Laporan Keuangan

statement) me . : : 1 agai ikhtisar dari
transaksi-tre

Dapat

akhir dari s

1. Laporan laba rugi

Laporan laba rugi merupakan laporan semua transaksi yang berkaitan dengan
aktivitas operasional perusahaan dengan menghitung pendapatan dan beban usaha
yang ada sehingga dapat mengetahui keuntungan atau kerugian yang dialami

suatu usaha.
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Rudianto (2014:15) mengatakan bahwa laporan laba rugi yaitu laporan yang

memperlihatkan kapasitas perusahaan daam menghasilkan laba selama satu

periode akuntansi atau satu tahun.

. Memberikan dasar untuk memprediksi kinerja masa depan
c. Membantu menilai resiko atau ketidakpastian pencapaian arus kas masa
depan
2. Laporan perubahan modal
Menurut Kasmir (2012:29) laporan perubahan modal merupakan laporan

yang berisi jJumlah dan jenis modal yang dimiliki pada saat ini.
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Menurut Sodikin dan Riyono (2014:43) laporan perubahan modal adalah
laporan keuangan yang secara sistematis menyajikan informasi mengenai

perubahan ekuitas perusahaan akibat operasi prusahaan dan transaksi dengan

laba rugi, maka d

3. Prive

kepentingannya sendiri dan tidak berkaitan dengan kepentingan usaha. oleh sebab
itu, pengambilan pribadi yang dilakukan tidak akan mengurangi modal awal yang
ada.
4. Modal akhir

Modal akhir adalah awal adanya saldo dilakukan penambahan dengan laba

(dikurang dengan rugi) dan dikurangi dengan pengambilan pribadi. Modal akhir
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tersebut menunjukan sisa modal usaha yang akan dijadikan sebagai modal awal
pada priode berikutnya.

3. Laporan posisi keuangan

yang te

posisi asset,
liabilitas arkan sebagai
berikut:
a.

u benda yang
berwujud un ya i b W , bergerak atauf dak bergerak. Asset
dibagi menjé 3 yaitu ase ; ( sset lancar adalah
harta perusah (Kasmir, 2017).
Sedangkan me sset etap adalah asset

L
yang dimiliki ol akmurkan perusahaan itu

Menurut Fahmi (2013: 160) hutang adalah kewajiban (liabilities). Maka
liabilities atau hutang meupakan kewajiban yang dimiliki oleh pihak perusahaan
yang bersumber dari dana eksternal. Hutang dibagi menjadi dua yaitu hutang
jangka pendek (short-term liabilities) dan hutang jangka panjang (long-term
liabilities).

c. Kelompok ekuitas
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Menurut Syam (2014:16) ekuitas adalah suatu hak yang tersisa atas aktivitas

suatu lembaga (entity) setelah dikurangi kewajibannya.

4. Laporan arus kas

n kas usaha.

investasi dan

pendapatan tersebut merupakan pndapatan yang diterima dari mana saja.

Menurut Hery (2014:13) catatan atas laporan keuangan adalah:
Catatan atas laporan keuangan adalah bagian integral yang tidak dapat
dipisahkan dari komponen laporan keuangan lainnya. Ujuan catatan ini
adalah memberi penjelasan yang lebih lengkap mengenai informasi yang

disajikan dalam laporan keuangan.
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Catatan atas laporan keuangan memuat:

1. Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan

SAK EMKM.
2. lkhtisar ke
3. transaksi
memahami
2.1.5 Penge
Pengertia a kecil s 9 a3 - da, tergantung dari
sudut pand: ‘ -j . -H:;' ena saha kecil dari
omset maup l sudut pandang

Tambunan (2012:11) mendefiniskan usaha kecil adalah:
Unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan perorangan atau
badan usaha di semua sektor ekonomi.

2.1.6 Peran Akuntansi Bagi UMKM
Informasi akuntansi mempunyai peranan penting untuk mencapai

keberhasilan usaha, termasuk bagi usaha kecil. Informasi akuntansi dapat menjadi
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dasar yang andal bagi para pengambil keputusan ekonomis dalam pengelolaan
usaha kecil, antara lain keputusan pengembangan pasar, penetapan harga dan lain-

lain. Penyedia informasi akuntansi bagi usaha kecil juga diperlukan khususnya

up dominan

muncul pemahaman
mengenai dak melakukan
pencatatan menimbulkan
masalah ke

Menu
UMKM ada

disiplin dala

3 L2 5 &

% )
at
Q)

o

QD

=0

o

@

QD

N

wn

QD

-

[ab]

[ab]

>

cukup untuk

akuntansi. '
Dengan UM ahanya, ini membantu
dalam mengevaluasi kine ngan mengevaluasi ini dapat

menjadi pedoman bagi para pemili MKM untuk menentukan jalur yang
seharusnya diambil oleh para pemilik usaha agar usahanya dapat maju dan
berkembang.
2.1.7 SAK EMKM

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK

EMKM) adalah standar akuntansi keuangan yang disusun dan disahkan oleh
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Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia (DSAK IAl) pada
tahun 2016 untuk meningkatkan penegakan transparasi dan akuntabilitas

pelaporan keuangan entitas, sekaligus mendorong pertumbuhan sektor UMKM di

Indonesia.

sset, liabilitas,
Pos-pos yang

perikut: kas dan

QQ 046(5.1:11) laporan laba rugi
merupakan Kinerja . aNgan € suatu periode. Pos-pos yang
mencakup laporan laba rugi entitas yaitu pendapatan, beban keuangan,

dan beban pajak.
3. Catatan atas laporan keuangan.
Menurut SAK EMKM 2016 (6.1:13) catatan atas laporan keuangan

memuat suatu pernyataan bahwa laporankeuangan telah disusun sesuai

dengan SAK EMKM, ikhtisar kebijakan akuntansi, dan informasi
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tambahan dan rincian pos tertentu yang menjelaskan transaksi penting
dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk memahami

laporan keuangan. Jenis informasi tambahan dan rincian yang disajikan

an oleh entitas.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

sebagai mengoperasikan kegiatan usahanya dengan indikator pemahaman tentang:
1. Konsep Kesatuan Usaha (Busines Entity Concept), yaitu pemisahan
transaksi usaha dengan transaksi non usaha (rumah tangga)
2. Dasar pencatatan, ada dua dasar pencatatan dalam akuntansi yaitu:
a. Dasar kas (Cash basic), dimana penerimaan dan pengeluaran akan

dicatat dan diakui apabila kas sudah diterima atau dikeluarkan.

30
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b. Dasar akrual (Accrual basic), dimana penerimaan dan pengeluaran

dicatat atau diakui pada saat terjadinya transaksi tanpa melihat

apakah kas telah diterima atau dikeluarkan.

sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015:84).

Alasan pemilihan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling
karena tidak semua sampel memiliki Kkriteria sesuai dengan yang telah penulis
tentukan, oleh karena itu penulis memilih teknik purposive sampling dengan

menetapkan pertimbangan-pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu yang harus

dipenuhi oleh sampel yang digunakan dalam penelitian ini.



sampel adalah sebagai berikut:

pengeluaran kas.

32

Dalam penelitian ini, terdapat kriteia yang digunakan dalam pemilihan

1. Pengusaha laundry di Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.

2. Usaha laundry yang berdiri minimal.X-tahun.

3. Usaha laundry yang melakukan pencatatan penerimaan kas dan

Adapun populasi dari penelitian ini adalah Seluruh usaha laundry di

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar yang berjumlah 33 usaha laundry, dan

yanag akan dijadikan sebagai sampel berjumlah 31 usaha laundry.

Tabel 3.1
Daftar Sampel Penelitian

NO NAMA USAHA ALAMAT

1 | Algis Laundry JI. Indrapuri 15

2 | Shalwa Laundry JI. Petapahan

3 | Ami Laundry JI-AKasia 13

4 | Silpia Laundry JI. Sumber Makmur 3

5 | NDD Laundry JI. Flamboyan 12

6 | Abel Laundry JI. Flamboyan 07

7 | Berkah Laundry JI. Indrapuri 11

8 | Family Laundry JI. Sumber.Makmur 2

9 | Keyla & Fauza Laundry JI. Petapahan

10 | Cinta Laundry JI. Flamboyan 07 Prumas

11 | Rizky Laundry JI. Flamboyan 05 gg. Nangka

12 | Berkah Laundry JI. Sumber Makmur 2

13 | Navy Laundry JI. Garuda Sakti KM 6

14 | Rumah Laundry JI. Lintas Ujung Batu Rokan KM 32
15 | Sari Laundry JI. Lintas Ujung Batu Rokan KM 32
16 | Welly Laundry JI. Poros Pancuran Gading

17 | Naga Laundry JI. Lintas Petapahan - Garuda Sakti KM 21
18 | Azura Laundry jl. Petapahan Simpang Horas

19 | Mandiri Laundry JI. Garuda Sakti KM 8

20 | S&S Laundry jl. Petapahan Simpang Horas

21 | Sahabat Laundry JI. Flamboyan 07
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22 | Hijau Laundry JI. Garuda Sakti KM 12

23 | Nafis Laundry JI. Flamboyan 10

24 | Ulmah Laundry JI. Raya Petapahan Flamboyan VI
25 | Aida Jaya Laundry JI. Flamboyan 12

26 | Mandiri Jaya Laundry JI. Flamboyan 10

27 | Fatimah

28 ]

29

30

31

(2017:104) sumber data se perupa dokumentasi, data-data, table-

table yang berhubungan dengan topic yang diteliti.
3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Wawancara, yaitu dengan mengumpulkan data dengan menggunakan

instrument penelitian yang telah tersedia berupa pertanyaan tersrtuktur
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dengan jawaban yang telah disediakan. Menurut Esterberg dalam

Sugiyono (2015:72) wawancara adalah pertemuan yang dilakukan oleh

dua orang untuk bertukar informasi maupun suatu ide dengan cara tanya

menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis
yang telah disajikan.

Dalam melakukan analisis, tahap-tahap yang dilakukan oleh penulis dalam
penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

1. Mengelompokkan data-data baik data primer maupun data sekunder

sesuai dengan bagian-bagian yang akan dibahas.
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. Menelaah data dengan teknik penganalisisan data.

. Menuangkan data tersebut ke dalam tabel secara deskriptif sehingga

dapat diketahui apakah pengusaha toko harian yang berada di

) » menerapkan prinsip
\n“\\‘ '0.'
e bensaranesi o



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Masing — Masing Usaha

Laundry di Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar antara lain :

36

Adapun yang menjadi responden dalam: penelitian ini adalah pengusaha

Status
No Nama Usaha Namg Jumliah Kepemilikan Modal
Laundry Pemilik | Karyawan Tempat Awal
Usaha

1 | Algis Laundry VI\Elglhyuni 2 Milik Sendiri | 6.000.000
2 | Shalwa Laundry \/I\Il(jlan n 1 Milik Sendiri | 8.000.000
3 | Ami Laundry Ibu Damar il Milik Sendiri | 5.500.000
4 | Silpia Laundry sDaﬁfjlria 1 Milik Sendiri | 7.000.000
5 | NDD Laundry Hikmah 1 Milik Sendiri | 2.500.000
6 | Abel Laundry Fitri 2 Milik Sendiri | 12.000.000
7 | Berkah Laundry Juliana 1 Milik Sendiri | 5.000.000
8 | Family Laundry Kusnita 1 Milik Sendiri | 3.000.000
9 Eaegr']%s Vg Ibu Eni 2 Sewa 15.000.000
10 | Cinta Laundry Weni 1k Sewa 25.000.000
11 | Rizky Laundry Elvi Safa 1 Milik Sendiri | 5.000.000
12 | Berkah Laundry Ibu Eci & Milik Sendiri | 2.000.000
13 | Navy Laundry Erliana 1 Sewa 2.000.000
14 | Rumah Laundry Ibu Kesi 2 Milik Sendiri | 6.500.000
15 | Sari Laundry Ibu Tiah 2 Sewa 5.000.000
16 | Welly Laundry Sutini 1 Sewa 3.000.000
17 | Naga Laundry Arlides 2 Milik Sendiri | 8.200.000
18 | Azura Laundry Ibu Suyami 1 Milik Sendiri | 2.500.000
19 | Mandiri Laundry Iz'sr;awa“ 1 Milik Sendiri | 4.000.000
20 | S&S Laundry Yanti 1 Milik Sendiri | 3.000.000
21 | Sahabat Laundry Kak Yuyun 1 Sewa 7.000.000
22 | Hijau Laundry Ibu 1 Milik Sendiri | 6.500.000
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Hasmidah
23 | Nafis Laundry Rismawati 2 Milik Sendiri | 3.000.000
24 | Ulmah Laundry Uli Ratna 1 Milik Sendiri | 5.500.000
25 | Aida Jaya Laundry Kak Desi 1 Milik Sendiri | 10.000.000
26 | Mandiri Jaya Laundry | Mak Ca 2 Milik Sendiri | 14.000.000
27 | Fatimah Laundry Leni 2 Milik Sendiri | 3.000.000
28 | Rumah Laundry Ibu Mita i Milik Sendiri | 12.000.000
29 | Asri Laundry Ibu Sudar 1 Milik Sendiri | 2.500.000
30 | Salsabila Laundry Fitriyani y Milik Sendiri | 3.000.000
31 | Ria' Rizky Laundry Ibu Lilis g Milik Sendiri | 8.000.000

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Identitas Responden

4.2.1.1 Tingkat Umur Responden

Berdasarkan hasil penelitian dari penulis' mengenai tingkat umur, dapat

dilihat dalam tabel 4.1 dibawah ini :

TABEL 4.1
Distribusi Responden-di-Rinci Menurut:Tingkat Umur. Tahun 2021

Tingkat Umur Jumlah Persentase (%0)
18 — 25 2 7%
26 — 35 9 29%
36 — 45 2 38%
46 — 55 6 19%
> 55 2 7%
Jumlah 31 100%

Sumber : Data Olahan

Dari tabel 4.1 di atas dapat disimpulkan bahwa yang paling banyak

respondennya adalah pada umur yang berkisar 36 — 45 tahun, yaitu sebanyak 12

orang atau sebesar 38 persen. Kemudian responden yang berkisar umur 26 — 35

tahun sebanyak 9 orang atau sebanyak 29 persen. Kemudian responden yang

berkisar umur 46 — 55 sebanyak 6 orang atau sebesar 19 persen. Dan tingkat umur
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responden yang paling sedikit respondennya pada umur 18 -25 dan yang
responden yang berkisar umur lebh 55 tahun yaitu masing-masing berjumlah 2

orang atau sebesar 7 persen. Dilihat dari umur responden yang paling tinggi

persentasenya di la_terse bahwa responden
sudah t
4212 pmsﬂsu
e YRy
Dari yéh it an responden
rata—rata | jumlah responden
dari tingkat (
- TABEL 42
Distribu nci M t Tin ahun 2021
Tingkat Pendidikan = ... .. - entase (%)
Lulusan S l 0
Lulusan S I %
Lulusan SM - %
Lulusan Dipl 1 %
Lulusan Strata 10%
Jum " 100%
Sumber : Data Ola
Dari tabel 4.2 di a a a pada umumnya responden
banyak yang lulus dari tingkat pendi ya pada SMA/SMK yang berjumlah 18

Responden atau sebesar 58 persen. Kemudian responden dengan lulusan dari
tingkat pendidikan SMP berjumlah 7 orang atau sebesar 22 persen. Sedangkan
responden dengan tingkat pendidikan Strata 1 berjumlah 3 orang atau sebesar 10

persen. Dan yang paling sedikit respondennya adalah lulusan pada tingkat SD dan
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Diploma yang berjumlah 2 orang atau sebesar 7 persen dan 1 orang atau sebesar 3

persen.

4.2.1.3 Lama Usaha Responden

Persentase (%0)

90%

10%

100%

pesar responden

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan bahwa jumlah
karyawan yang bekerja pada usaha laundry jumlahnya bervariasi antara laundry
satu dengan lainnya. Untuk lebih jelas dan rinci dapat dilihat pada tabel 4.5 di

bawah:
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Distribusi Responden Dirinci Menurut Jumlah Pegawai Tahun 2021

TABEL 4.4

No Nama Laundry Jumlah Pegawai
1 Algis Laundry 2
2 Shalwa 1
3 Ami
4
5
6 AS |
7 e /

8 un
9 B

10
11
12 a S - - S
13 = | =
Tl - o e
15 undry 2= ISR
16 y ]

17 ry |
18 |A |
19 | Mandir ANB
20 S& Ch S
21 Saha
22 Hijau n o ®
23 Nafis Lal 2
24 Ulmah Laun 1
25 Aida Jaya Laun 1
26 Mandiri Jaya Laundry 2
27 Fatimah Laundry 2
28 Rumah Laundry 1
29 Asri Laundry 1
30 Salsabila Laundry 1
31 Ria Rizky Laundry 1

Sumber : Data Olahan

40

Berdasarkan dari tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa jumlah pekerja dari

masing-masing pengusaha laundry tidak sama, jumlah terbanyak adalah Berkah
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Laundry yang memperkerjakan 3 orang karyawan yaitu 1 pengusaha laundry,

untuk pengusaha laundry yang memperkerjakan 2 orang karyawan yaitu 9

pengusaha laundry, dan jumlah pekerja 1 orang karyawan yaitu 21. Dari

TABEL 4.5

Pencatatan Pendapatan Pada Responden

No

Uraian

Jumlah

Persentase (%0)

Mencatat pencatatan berdasarkan
bukti transaksi

31

100%




42

9 Tidak melakukan_pencatatgn 0 0%
berdasarkan bukti transaksi
Jumlah 31 100%

Sumber : Data Olahan

Berdasrkan pada tabel 4.5 diatas diketahui bahwa responden yang membuat
atau mencatat bukti transaksi berjumlah 31 responden atau sebesar 100 persen,
dan yang tidak membuat atau' mencatat berjumlah .0 responden atau sebesar O
persen. Dapat disimpulkan bahwa sangat perlu pencatatan bukti transaksi di dalam
usaha yang kita jalankan agar tidak salah dalam membuat pembukuan.
4.2.3 Respon Responden Terhadap Dasar-Dasar Pencatatan

4.2.3.1 Responden Yang Mengenal Istilah Akuntansi

TABEL 4.6
Respon Responden Yang Mengenal Akuntansi
No Uraian Jumlah Persentase (%)
Mengenal istilah akuntansi 19 61%
Tidak mengenal istilah akuntansi 12 39%
Jumlah 31 100%

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan data pada tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa responden
yang mengenal istilah akuntansi-ada sebanyak 19 responden dengan persentase 61
persen. Sedangkan untuk responden yang tidak mengenal istilah akuntansi
sebanyak 12 responden atau 39 persen. Maka dari itu sebagian besar pengusaha
laundry di Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar telah mengenal istilah
akuntansi tetapi belum menerapkannya ke dalam usaha yang dijalankan oleh

mereka.
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4.2.3.2 Pencatatan Penerimaan Kas
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis terhadap 33

usaha Laundry di Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, yang melakukan

l"“

:

;|
—
e 2

gllcEls)

A

pencatatan atas pengeluaran kas be

an pada tabel 4.11 berikut:

Persentase (%)
100%

0%

100%

TABEL 4.8
Pencatatan Pengeluaran Kas

No Uraian Jumlah Persentase (%)
1 Memiliki pencatatan pengeluaran 31 100%

kas
5 Tidak memiliki pencatatan 0 0%

pengeluaran kas

Jumlah 31 100%

Sumber: Data Olahan
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Bedasarkan hasil penelitian dari tabel 4.8 diatas diketahui bahwa seluruh
pengusaha Laundry di Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar memiliki

pencatatan pengeluaran kas yaitu sebanyak 31 responden atau sebesar 100%.

Persentase (%)

0%

100%

100%

4.2.3.5 Aset Tetap

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa sebagian
besar perusahaan tidak melakukan pencatatan terhadap asset tetap, karena
kecilnya usaha yang mereka jalankan sehingga kurang dibutuhkan pada usaha

laundry ini. Berikut dapat dilihat pada tabel 4.10
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TABEL 4.10
Pencatatan Tehadap Aset Tetap
No Uraian Jumlah Persentase (%)

Melakukan Pencatatan Terhadap 0

1| Aset Tetap i 0%
Tidak Melakukan Pencatatan 0

2 Terhadap Aset tetap J 100%
Jumlah 31 100%

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapat dilihat bahwa seluruh pengusaha
Laundry di Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar yaitu sebanyak 31 responden
atau sebesar 100% tidak melakukan pencatatan terhadap asset tetap.
4.2.3.6 Pencatatan Terhadap Hutang Responden

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa pengusaha Laundry di
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar juga melakukan pembelian asset seperti
mesin cuci, mesin air secara:kredit, dan ada juga‘pengusaha Laundry yang tidak
melakukan pencatatan terhadap hutangnya. Beriktu rincian jelasnya dapat dilihat

pada tabel 4.11

TABEL 4.11

Pencatatan Terhadap Hutang Responden Tahun 2021
No Respon Responden Jumlah Persentase (%)
1 rI\]/Ielakukan pencatatan terhadap 3 10%

utang

9 tidak melakukan pencatatan terhadap 28 90%

hutang

Jumlah 31 100%

Sumber : Data Olahan
Tabel 4.11 diatas dapat dilihat responden yang melakukan pencatatan

terhadap hutang sebanyak 3 responden atau sebesar 10 persen. Sedangkan
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responden yang tidak melakukan pencatatan hutang berjumlah 28 responden atau
sebesar 90 pesren. Dari tabel di atas dismpulkan bahwa banyaknya responden
yang tidak melakukan pencatatan utang dikarenakan transaksi yang mereka
lakukan pada umumnya bersifat tunai, mereka hanya :mengendalikan bukti
transaksi.  Sedangkan responden yang melakukan pencatatan terhadap hutang
mereka hanya mencatat dibuku,harian:pada tanggal dimana pembelian dilakukan
secara sederhana dan tidak memilki buku khusus untuk mencatat hutang tersebut.
Apabila hutang tidak dicatat maka akan menjadi nilai buruk bagi perusahaan
apalagi jika hutang yang tidak dicatat terus bertambah, dan seharusnya hutang
dicatat karena dapat membantu perusahaan untuk memperoleh keuntungan lebih.
4.2.3.7 Modal Awal Usaha Responden

Berdasarkan dari hasil kuisioner yang penulis sebarkan, diketahui bahwa
modal awal usaha dari masing—masing pengusaha laundry antara yang satu
dengan yang lain terdapat perbedaan yang signifikan. Untuk lebih jelas dan rinci

dapat dilihat pada tabel 4.12 di bawah ini :

TABEL 4.12
Distribusi Respoden Dirinci Menurut Modal Awal Usaha Tahun 2021

No Modal Awal Jumlah Persentase (%)

1 1.000.000 - 5.000.000 15 48%

2 6.000.000 - 10.000.000 11 36%

3 11.000.000 - 15.000.000 4 13%

4 > 15.000.000 1 3%
Jumlah 31 100%

Sumber : Data Olahan

Berdasrkan tabel 4.12 diatas, dapat dilihat bahwa sebagian besar responden

dalam menjalankan usaha laundry menanamkan modal awal antara Rp. 1.000.000
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sampai dengan Rp. 5.000.000 berjumlah 15 responden atau sebesar 48 persen.
Kemudian dikut dengan modal awal Rp. 6.000.000 sampai dengan Rp. 10.000.000

berjumlah 11 responden atau sebesar 36 persen. Sedangkan modal awal usaha Rp.

sampai Rp. 5.000.000 belum ” 210 : _-_@! an baik dalam
menjalanka _
diharpakan dapat memt 1 - menge angkah-langkah atau
tindakan ya

4.3 Pembaha

Jumlah Persentase (%)
1 Me!akukan perhitungan laba 31 100%
rugi
5 Tidak m_elakukan perhitungan 0 0%
laba rugi
Jumlah 31 100%

Sumber : Data Olahan
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Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.13 diatas dapat diketahui bahwa
seluruh responden melakukan pencatatan terhadap perhitungan laba rugi yaitu

berjumlah 31 atau sebesar 100%.

4.3.1.2 Hasil Pehi i
H I i n Tapung
Kabupat respon/respande erhitungan laba
rugi dapat di }}o 4
n ugi
No ' oy | P Persentase (%)
W7 LT R
5 dak dijadika ai B 36%
uk
J 100%
Sumber : Dat .~ 8
EKANBAR
Berdasar it diketahui bahwa
penusaha Laund ila 3 gi sebagai pedoman
untuk mengukur ke il nden atau sebesar 64%.
sedangkan yang tidak me i i n laba rugi untuk mengukur

keberhasilan usahanya sebanyak 11 responden atau sebesar 36%. maka dapat
disimpulkan bahwa tidak semua responden melihat dari perhitungan laba rugi dari

usaha mereka untuk mengukur keberhasilan usahanya.
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Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dalam hal ini di Kecamatan

Tapung sangat sedikit responden yang pernah mendapatkan pelatihan dalam

bidang pembukuan. Untuk lebih.rinci dapat dilihat pada tabel.4.15 berikut:

TABEL 4.15

Respon Responden Tehadap Pelatihan Dibidag Pembukuan Tahun 2021

No Respon‘Responden Jumlah Persentase (%)
1 Pernah Mendapat Pelatihan 5 16%
9 Tldalf Pernah Mendapat % 84%
Pelatihan
Jumlah 31 100%

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan tabel 4.15 di atas dapat memberikan gambaran bahwa sebagian

besar yang tidak pernah mendapatkan pelatihan dalam pembukuan yaitu 5

responden atau 16%. Sedangkan yang pernah ‘mendapatkan pelatinan dalam

pembukuan yaitu 26 responden atau 84%. hal ini terjadi karena mereka

beranggapan bahwa usaha laundry yang mereka jalani saat ini masih tergolong

usaha kecil. Sehingga pembukuan yang mereka buat tidak dapat diterapkan

dengan baik dan benar. Dengan adanya pelatihan di bidang pembukuan akan lebih

sangat berpengaruh terhadap kelancaran usaha baik itu dari sisi perencanaan

maupun dalam mengambil keputusan di masa yang akan datang.

4.3.1.4 Manfaat Pembukuan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, dapat diketahui bahwa

dengan sistem pembukuan yang mereka pakai selama ini sudah dapat membantu
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dalam menilai kemajuan usaha laundry, dari sebagian besar pernyataan responden

dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut:

TABEL 4.16
Respon.Responden Tehadap Manfaat Pembukuan
No Uraian Jumlah Persentase (%)
1 Mengetahui manfaat pembukuan 13 42%
Tidak Mengetahui-Manfaat 0
2 Pembukuan o 58%
Jumlah 31 100%

Sumber: Data Olahan

Bedasarkan hasil penelitian terlihat pada tabel 4.16 di atas bahwa sebagian
besar responden mengetahui manfaat dari pembukuan tersebut yaitu berjumlah 13
respponden atau sebesar 42%. sedangkan yang' tidak mengetahui manfaat dari
pembukuan berjumlah 18 responden atau sebesar 58%. dapat disimpulkan bahwa
pengusaha laundry di Kecamatan Tapung menyadari manfaat dari pembukuan itu
sangat penting untuk menjalankan‘usaha dan menilai kemajuan usahanya.
4.3.2 Respon Responden Terhadap Konsep Kesatuan Usaha
4.3.2.1 Pemisahan Pencatatan Keuangan Peusahaan dengan Rumah Tangga

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, adapun responden
yang memisahkan pencatatan keuangan usaha dengan keuangan rumah tangganya.
Dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut:

TABEL 4.17

Respon Responden Tehadap Pemisahan Pencatatan Keuangan Usaha dengan
Keuangan Rumah Tangga

No Uraian Jumlah Persentase (%)
1 Memisahkan Keuangan Usaha 14 45%
dengan Keuangan Rumah Tangga
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Tidak Memisahkan Keuangan
2 Usaha dengan Keuangan Rumah 17 55%
Tangga
Jumlah 31 100%

Sumber: Data Olahan

Respon Responden Tehadap

ang Keuangan Usaha Tahun 2021

No Uraian Jumlah Persentase (%)
1 Menggunakan Tenaga Kasir 3 10%
5 Tldgk Menggunakan Tenaga 28 90%
Kasir
Jumlah 31 100%

Sumber: Data Olahan
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Tabel 4.18 di atas dapat dilihat responden yang menggunakan tenaga kasir
berjumlah 3 responden atau sebesar 10%. hal ini karena pemilik usaha tidak selalu

berada di tempat usaha dan memiliki kegiatan lainnya. Kemudian untuk

responden yang _ti enggunaka ah 28 responden atau

sebesar 90%. Al ““‘ .QJ . arena usaha

4.3.3 Resp

4.3.3.1 Per
pa Rugi
No Persentase (%)
1 26%
2 0%
3 74%
4 0%
100%

sedangkan pengusaha laundry yang melakukan perhitungan laba rugi sekali dalam

sebulan sebanyak 23 responden atau sebesar 74%.
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4.3.4 Respon Responden Tehadap Konsep Penandingan

4.3.4.1 Biaya-Biaya dalam Pehitungan Laba Rugi

53

Dalam perhitungan laba rugi responden, terdapat biaya-biaya yang akan

diperhitungkan o

dry di

Kabupaten Kampar

yang lebi I
%smts%
NG Biaya entase | Persentase
Ya Tidak
1 | Biaya Gaj 87% 13%
2 | Biaya Lis ! — e 48% 52%
3 | Biaya Se = FI§ L = 19% 81%
4 | BiayaPen = q m
Tangga/ bi s -t 45% 55%
5 | Biaya Perl aun . - 48% 52%
6 | Biaya Serv ci 6% 94%
Sumber: Dat j
Berdasa ' éﬁ% [ 0 di atas bahwa

biaya-biaya ya
berjumlah 20 res
responden atau sebesar

biaya listrik berjumlah 16 respon

n

h biaya gaji yang

, bi listrik berjumlah 15

kukan perhitungan terhadap

esar 52 persen, biaya sewa tempat

berjumlah 6 responden atau sebesar 19%, biaya pengeluaran rumah tangga/ biaya
lain berjumlah 14 responden atau sebesar 45 persen dan yang tidak melakukan
perhitungan terhadap biaya rumah tangga berjumlah 17 responden atau sebesar 55
persen, biaya perlengkapan laundry berjumlah 15 responden atau sebesar 48

persen, dan biaya service mesin berjumah 2 responden atau sebesar 6 persen.
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4.3.4.2 Status Tempat Usaha

TABEL 4.21

Status Tempat Usaha Responden

54

Persentase (%)

81%

4.21 di atas
sebanyak 25

ahanya sewa

sebagian besar

No Uraian Jumlah Persentase (%)

1 Melakukan Pencatatan Terhadap 31 100%
Pendapatan Usaha

5 Tidak Melakukan Pencatatan 0 0%
Terhadap Pendapatan Usaha
Jumlah 31 100%

Sumber: Data Olahan
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Dari hasil penelitian pada tabel di atas dapat dilihat bahwa seluruh
responden melakukan pencatatan terhadap pendapatan usahanya, dikarenakan

sangat penting untuk mengetahui berapa besar hasil pendapatannya tehadap usaha

transaksi kegia sahanya ') Si : sponden yang telah

memisahkan pe ta ';' ngan 'h ‘; responden atau

sebesar 459 ; 3 _' h a * : ahanya yatu 17

Kecamatan Tapung belum melakukan konsep kesatuan usaha karena masih ada
beberapa pengusaha laundry di Kecamatan Tapung yang belum menerapkan
pemisahan transaksi usaha dengan rumah tangga (pribadi).
4.3.5.2 Konsep Periode Waktu (Time Period Concept)

Konsep periode waktu ini adalah konsep yang pelaporan posisi keuangan

atau pelaporan hasil dari suatu usaha yang dilaporkan secara berkala seperti
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perhari, perminggu, perbulan, pertahun. Dapat dilihat hasil penelitian pada tabel
4.19 tentang periode waktu dalam menghitung laba/rugi maka dapat disimpulkan
bahwa pengusaha laundry di Kecamatan Tapung melakukan perhitungan laba rugi
perhari yaitu 8 responden atau.sebesar 26%, dan pengusaha laundry yang
melakukan perhitungan laba rugi perbulan yaitu 23 responden atau sebesar 74%.

Dapat ditarik kesimpulan,bahwa pengusaha laundry di Kecamatan Tapung
telah mengimplementasikan konsep periode waktu karena pengusaha laundry di
Kecamatan Tapung telah melakukan perhitungan laba rugi perhari dan setiap
sebulan sekali. Karena jika perhitungan laba/rugi yang terlalu lama akan
merumitkan para pengusaha laundry dalam membuat laporan keuangan usaha
mereka serta membutuhkan waktu yang lama untuk mengetahui apakah mereka
memperoleh laba atau kerugian.
4.3.5.3 Konsep Kesinambungan (Going concern,Concept)

Konsep yang menganggap bahwa suatu kesatuan usaha diharapkan akan
harus beroperasi dengan menguntungkan dalam jangka waktu yang terbatas. Dari
hasil penelitian yang dapat dilihat pada tabel 4.16 bahwa seluruh atau 31
responden atau sebesar 100% tidak melakukan pencatatan terhadap asset tetap.
Dan untuk penyusutan asset tetap seluruhnya sebanyak 31 responden atau sebesar
100% tidak melakukan penyusutan terhadap asset tetap. Padahal dengan
melakukan pencatatan dan penyusutan asset tetap, Kkita bisa dengan jelas
mengetahui nilai dari asset yang kita miliki, karena asset tetap yang digunakan

secara terus menerus akan mengalami penurunan nilai dan akan berpengaruh
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tehadap nilai buku. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa pengusaha
laundry di Kecamatan Tapung belum menerapkan konsep kesinambungan.
4.3.5.4 Konsep Penandingan (Matching Concept)

Konsep penandingan adalah suatu..konsep akuntansi dimana semua
pendapatan yang dihasilkan hars dibandingkan dengan biaya-biaya yang
ditimbulkan untuk memperoleh-laba dari pendapatan untuk jangka waktu tertentu.

Dapat dilihat pada tabel 4.20 biaya-biaya yang diperhitungkan dalam
laba/rugi, bahwa responden belum memasukan biaya-biaya yang seharusnya di
perhitungkan dalam laba/rugi pada periode yang bersamaan, seperti biaya service
mesin. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa usaha laundry di Kecamatan Tapung
belum menerapkan konsep penandingan.
4.3.5.5 Konsep Objektif (Objectivity Concept)

Konsep ini adalah seluruh catatan dana, laporan ‘keuangan lazimnya
pembukuan sebesar harga perolehan berdasarkan bukti-bukti yang objketif.

Dapat dilihat bahwa pengusaha laundry di Kecamatan Tapung melakukan
pencatatan atas penerimaan kas. Untuk pencatatan penerimaan kas ada 31
responden yang melakukan pencatatan atau.sebesar 100%, dapat dilihat pada tabel
4.10. sedangkan untuk pencatatan atas pengeluaran kas sebanyak 14 responden
melakukan pencatatan pengeluaran kas atau sebesar 45% dapat dilihat 4.11.

Dalam penelitian ini, disimpulkan bahwa dasar pencatatan yang dilakukan
pada usaha laundry ini menggunakan dasar pencatatan cash basis berjumlah 31
responden atau sebesar 100%. Alasannya karena setiap pencatatan dilakukan

ketika ada kas yang diterima.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan disajikan pada bab

. Pengusaha laundry di Kecamatan Tapung belum menerapkan konsep

kesinambungan. Hal ini dapat dilihat dari responden belum melakukan
pencatatan terhadap asset tetap yang dimiliki dapat dilihat pada tabel 4.16
bahwa seluruh atau 31 responden tidak melakukan pencatatan tehadap asset

tetap atau sebesar 100%.
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4. Pengusaha laundry di Kecamatan Tapung belum menerapkan konsep
penandingan, hal ini dapat dilihat dari banyaknya pengusaha laundry yang

tidak membandingkan jumlah pendapatan dengan biaya-biaya yang

6. Secara Kkeseluru a ' akuntansi yang

konsep o
5.2 Saran

1. Sebaiknya peng ’ ‘ : ing menerapkan konsep

kesatuan usaha denga . Q"@,ﬂ gan usaha dengan pengeluaran

pribadi atau rumah tangga.

2. Sebaiknya pengusaha laundry di Kecamatan Tapung menerapkan konsep

kesinambungan dengan melakukan pencatatan terhadap asset tetap yang

dimiliki.
3. Sebaiknya pengugsaha laundry di Kecamatan Tapung membandingkan selurh

pendapatan yang diterima denga selurh biaya-biaya yang dikeluarkan.
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4. Akuntansi seharusnya mulai diterapkan dalam menjalankan kegiatan usaha
kecil guna sebagai pengendali dalam menjalankan usaha sehingga

pengusaha laundry di Kecamatan Tapung dapat menghasilkan infromasi

6. Untuk pene selanjutnya " 1akan sebagai bahan

an untuk lebih
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